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ABSTRAK

Rendahnya empati dan tingginya kasus perundungan terhadap anak
penyandang disabilitas menunjukkan perlunya media edukasi yang mampu
memperkuat pemahaman sosial-emosional sejak usia dini. Penelitian perancangan
ini bertujuan untuk menghasilkan buku ilustrasi anak sebagai media edukasi yang
dapat menumbuhkan empati terhadap penyandang disabilitas melalui pendekatan
visual yang inklusif dan mudah dipahami. Metode yang digunakan adalah Design
Thinking, melalui tahapan empathize, define, ideate, prototype, dan test, serta
analisis data menggunakan pendekatan SW+1H. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur mengenai buku ilustrasi, perkembangan empati anak,
serta isu disabilitas.

Hasil perancangan berupa buku ilustrasi berukuran 20x20 cm yang
menampilkan karakter dan alur cerita sederhana dengan penyajian visual ekspresif,
tone warna hangat, layout yang mudah diikuti, serta elemen interaktif yang
mendukung perkembangan empati anak usia 7-9 tahun. Karakter utama
menghadirkan representasi penyandang disabilitas secara positif, sehingga
memberikan pengalaman membaca yang mendorong anak memahami perasaan dan
perspektif orang lain. Evaluasi prototype menunjukkan bahwa media ini efektif
membantu anak mengenali emosi, merespons situasi sosial, dan menunjukkan
perilaku prososial, terutama dengan pendampingan orang tua atau pendidik sebagai
pembaca sekunder.

Dengan demikian, buku ilustrasi yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi sosial-emosional yang
mendukung pembentukan sikap inklusif sebagai kegiatan untuk meningkatkan
kesadaran toleransi bagi disabilitas.

Kata Kunci : Empati, Disabibiltas, Mikrotia, [lustrasi, Desain thinking.
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ABSTRACT
The low level of empathy and the high incidence of bullying toward children

with disabilities indicate the need for educational media that can strengthen social—
emotional understanding from an early age. This design research aims to produce
a children’s illustrated book as an educational medium that fosters empathy toward
individuals with disabilities through an inclusive and easily understood visual
approach. The method used is Design Thinking, which includes the stages of
empathize, define, ideate, prototype, and test, along with data analysis using the
SW+IH framework. Data were collected through observations, interviews, and
literature studies related to illustrated books, children’s empathy development, and
disability issues.

The design results in a 20%20 cm illustrated book featuring characters and a
simple storyline presented with expressive visuals, warm color tones, easy-to-
follow layouts, and interactive elements that support the empathy development of
children aged 7-9. The main character presents a positive representation of
individuals with disabilities, providing a reading experience that encourages
children to understand the feelings and perspectives of others. Prototype
evaluations indicate that this medium effectively helps children recognize emotions,
respond to social situations, and demonstrate prosocial behavior, especially with
parental or teacher guidance as secondary readers.

Thus, the designed picture book serves not only as a form of entertainment but
also as a socio-emotional educational medium that supports the development of
inclusive attitudes and promotes greater awareness and tolerance toward
individuals with disabilities.

Keywords: Empathy, Disability, Microtia, lllustration, Design Thinking.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Toleransi masyarakat terhadap perbedaan kondisi fisik masih
tergolong rendah. Tingginya kasus perundungan terhadap anak penyandang
disabilitas menunjukkan masih rendahnya pengetahuan dan toleransi
masyarakat tentang kondisi ini. Hal ini didukung dari adanya berbagai
pemberitaan seperti pada kasus yang diberitakan oleh Liputan6 pada tahun
2022 di mana terjadi kasus perundungan verbal dan fisik pada korban
penyandang disabilitas oleh sekelompok siswa SMA di Cirebon. Kasus
perundungan terhadap anak penyandang disabilitas kembali diberitakan
oleh Tribun Jakarta (2024). KPAI mengungkap adanya perundungan yang
kerap dilakukan terhadap seorang siswa SMPN di Depok, namun laporan
keluarga tidak ditindaklanjuti oleh pihak sekolah. Kasus serupa terus
berulang dan kembali menjadi sorotan pada tahun 2025, pada berita berjudul
“Meutya: Anak Disabilitas Sering Jadi Korban, 56% Alami Perundungan di
Internet” yang diterbitkan oleh KumparanNews menyatakan bahwa anak
penyandang disabilitas rentan menjadi korban perundungan. Opini tersebut
disampaikan oleh Menteri Komunikasi dan Digital (Menkomdigi), Meutya
Hafid, bahwa sebanyak 56% anak penyandang disabilitas mengalami
perundungan akibat keterbatasan fisik. Rendahnya tingkat empati pada
masyarakat menimbulkan terjadinya perundungan, baik yang dilakukan
secara langsung ataupun melalui media daring. Ketika seseorang memiliki
kemampuan untuk merasakan dan memahami apa yang dialami orang lain,
kecenderungan untuk menyakiti atau merundung akan berkurang, sehingga
fokus pencegahan perundungan adalah pada pengembangan kecerdasan
emosional dan kemampuan sosial anak.

Penelitian psikologi menyebutkan bahwa empati adalah kemampuan
untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, serta meresponnya
dengan perhatian dan kepedulian yang sesuai. Pada masa perkembangan

anak, kemampuan berempati menjadi aspek krusial dalam pembentukan
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karakter dan keterampilan sosial. Kegagalan dalam proses ini dapat
membuat anak kesulitan memahami perspektif orang lain, yang berpotensi
memicu tindakan agresif, termasuk perundungan. Menurut penelitian
psikologis perkembangan anak, kemampuan berempati mulai berkembang
sejak usia kanak-kanak, ketika anak-anak mulai mampu melihat dari sudut
pandang orang lain. Tahap perkembangan empati ini berlangsung dari masa
bayi hingga usia sekolah (Shapiro, 2007), dan menjadi pondasi penting
dalam pembentukan karakter serta interaksi sosial anak.

Dalam konteks interaksi sosial dengan penyandang disabilitas,
pemahaman empati memiliki relevansi yang signifikan. Empati tidak hanya
membantu anak memahami perasaan orang lain, tetapi juga dapat
mengurangi stigma negatif terhadap penyandang disabilitas dan membentuk
lingkungan sosial yang lebih inklusif, sehingga meminimalisir terjadinya
perundungan. Oleh karena itu, menumbuhkan empati sejak dini melalui
pembiasaan dalam interaksi sosial dan metode pembelajaran terpadu
menjadi strategi penting untuk mencegah perilaku agresif dan perundungan.

Salah satu upaya yang telah dilakukan untuk menumbuhkan empati
terhadap penyandang disabilitas adalah perancangan mainan kolase sebagai
media kampanye di SD Negeri Cirangkong (2023). Media ini bertujuan
membangun pemahaman tentang keberagaman dan mengolah koneksi
emosi pada penyandang disabilitas melalui interaksi visual. Meski begitu,
media ini sangat bergantung pada pendampingan orang tua atau tenaga
pendidik dan memerlukan pengembangan lebih lanjut secara visual agar
lebih menarik dan interaktif. Kampanye tersebut juga didukung dengan
media poster, banner, dan kaos kampanye, namun masih menghadapi
kendala karena kurangnya kesinambungan penerapan jangka panjang
sehingga dampaknya belum optimal.

Buku ilustrasi menjadi salah satu media edukasi yang efektif untuk
menumbuhkan empati anak-anak terhadap penyandang disabilitas.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan buku ilustrasi dapat
meningkatkan empati anak terhadap disabilitas sebesar 25-30%. Media ini

tidak hanya menyajikan narasi visual yang menarik, tetapi juga membangun
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pemahaman sosial secara bertahap, terutama bila dikombinasikan dengan
diskusi setelah membaca. Representasi positif dalam buku ilustrasi
memungkinkan anak menempatkan diri pada perspektif penyandang
disabilitas, sehingga interaksi visual dan narasi cerita mampu mendorong
perkembangan empati secara lebih nyata dan berdampak jangka panjang.

Berbagai penelitian terdahulu menyatakan bahwa buku ilustrasi
memiliki potensi yang besar sebagai media edukatif inklusif. Media
berbasis ilustrasi dinilai mampu membantu pembaca memahami informasi
kompleks melalui kombinasi visual dan teks, termasuk bagi pembaca
dengan hambatan pendengaran. Penggunaan media ilustrasi juga terbukti
mampu membantu anak tunarungu dalam mengembangkan kemampuan
bahasa dan komunikasi melalui pendekatan yang lebih menyenangkan dan
tidak membebani. Begitu pula dengan penggunaan buku ilustrasi yang
diketahui dapat menanamkan dan meningkatkan empati anak terhadap
penyandang disabilitas. Representasi positif penyandang disabilitas dalam
buku ilustrasi mendorong anak menempatkan diri pada perspektif mereka,
sehingga perkembangan empati menjadi lebih nyata dan berdampak jangka
panjang.

Sebagai langkah untuk memperkuat upaya menumbuhkan empati
sejak dini, diperlukan media yang menarik, dan dapat diakses dengan
mudah oleh anak-anak. Salah satu solusi yang potensial adalah merancang
buku ilustrasi. Buku ilustrasi dipilih karena dapat menyajikan cerita secara
visual dan naratif, sehingga memudahkan anak memahami emosi,
perspektif, dan pengalaman orang lain secara lebih nyata. Jenis buku
ilustrasi yang cocok adalah buku bergambar dengan cerita yang sederhana
namun kaya makna, menghadirkan karakter penyandang disabilitas dalam
situasi sehari-hari, sehingga anak dapat menempatkan diri pada posisi tokoh
dalam cerita. Kelebihan buku ilustrasi antara lain meningkatkan daya
imajinasi, memperkuat pemahaman konsep sosial dan emosional,
mendorong kemampuan berpikir kritis, serta dapat digunakan secara

mandiri. Dengan demikian, buku ilustrasi menjadi media yang sesuai untuk
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menumbuhkan empati anak sejak dini sekaligus membangun kesadaran
inklusif terhadap penyandang disabilitas.

Dengan demikian, buku ilustrasi berpotensi menjadi media yang
berperan dalam menumbuhkan empati anak sejak dini sekaligus
membangun kesadaran inklusif terhadap penyandang disabilitas, dan
meningkatkan pemahaman anak terhadap keberagaman kondisi fisik di
lingkungan sosialnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas rumusan masalah
dalam perancangan ini adalah bagaimana merancang buku ilustrasi anak
sebagai media edukasi dalam menumbuhkan empati terhadap penyandang
disabilitas?

C. Tujuan Perancangan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang buku ilustrasi
anak sebagai media edukasi dalam menumbuhkan empati terhadap
penyandang disabilitas

D. Batasan Lingkup Perancangan

Dalam perancangan buku ilustrasi untuk menumbuhkan empati terhadap
penyandang disabilitas, perlu ditetapkan batasan agar fokus dan tujuan
media dapat tercapai secara efektif. Batasan ini juga bertujuan untuk
memperjelas ruang lingkup perancangan, baik dari segi konten, audiens,
maupun pihak yang akan menggunakan media tersebut. Batasan dalam
perancangan ini adalah sebagai berikut:

1) Konten edukasi tentang cara berempati terhadap penyandang

disabilitas

2) Target audiens anak jenjang pembaca awal usia 7-9 tahun.

E. Manfaat Perancangan

1) Bagi Mahasiswa
Perancangan ini memberikan pengalaman praktis dalam
menggabungkan elemen visual dan narasi untuk menyampaikan

pesan edukatif mengenai empati dan pemahaman medis. Selain
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menambah wawasan tentang desain media edukasi, mahasiswa juga
dapat memahami bagaimana media kreatif dapat digunakan sebagai
alat intervensi sosial untuk mencegah perilaku agresif dan
perundungan terhadap penyandang disabilitas.

2) Bagi Institusi
Perancangan ini dapat menjadi arsip karya edukatif yang
mendukung literasi sosial dan medis, sekaligus menjadi referensi
bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan media
pembelajaran yang inklusif. Media ini juga berpotensi digunakan
sebagai alat kampanye internal untuk membentuk budaya sekolah
yang lebih empatik dan anti-perundungan.

3) Bagi Penyandang Disabilitas
Hasil perancangan ini menyediakan representasi positif yang dapat
meningkatkan dukungan emosional dan rasa percaya diri
penyandang disabilitas. Dengan menampilkan pengalaman mereka
secara empatik, media ini membantu mengurangi efek stigma sosial,
sehingga penyandang disabilitas merasa lebih dihargai dan diterima
dalam lingkungan sosial mereka.

4) Bagi Masyarakat
Perancangan ini berperan sebagai media edukatif yang memperluas
pemahaman masyarakat tentang penyandang disabilitas. Sebagai
media dalam mengedukasi publik mengenai pentingnya bersikap
empatik dan inklusif, media ini dapat mengurangi stigma,
meningkatkan kesadaran sosial, serta mendukung kampanye
pencegahan perundungan, khususnya terhadap anak-anak dan
remaja.

F. Definisi Operasional

1) Penyandang Disabilitas
Dalam perancangan ini, disabilitas merujuk pada suatu kondisi
individu yang memiliki keterbatasan fisik yang mempengaruhi
kemampuan dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan bersifat

bawaan atau cedera/penyakit.
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2) Empati
Empati adalah kemampuan untuk memahami, merasakan, dan
menghargai perasaan serta pengalaman penyandang disabilitas
untuk mendorong perilaku yang lebih peduli dan inklusif dalam
kehidupan sosial anak.
3) Buku Ilustrasi Anak
Buku ilustrasi adalah kumpulan teks yang dikombinasikan dengan
dominasi gambar ilustrasi untuk mempermudah pembaca
memahami isi bacaan guna menyampaikan sebuah pesan.
4) Edukasi
Edukasi dalam konteks ini didefinisikan sebagai proses
pembelajaran melalui media buku ilustrasi yang memiliki tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan empati terhadap
penyandang disabilitas.
G. Metode Perancangan
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Design Thinking. Metode ini dipilih karena menempatkan pengguna sebagai
pusat proses perancangan dan menekankan pendekatan empati, yang
relevan untuk memahami kebutuhan emosional dan kognitif anak-anak.

Tahapan Design Thinking yang diterapkan meliputi:

(=l

DEFINE PROTOTYPE

«f@)

EMPATHIZE

Gambar 1.1 Design Thinking
Sumber: Laumbanua, 2023

1) Empathize (Berempati): Mengumpulkan informasi dan memahami
pengalaman, persepsi, dan kebutuhan anak-anak serta penyandang

disabilitas melalui wawancara, observasi, dan survei.
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2)

3)

4)

5)

efektif,

Define (Menetapkan Masalah): Menganalisis data untuk
merumuskan permasalahan utama yang ingin diselesaikan melalui
media buku ilustrasi.
Permasalahan utama yang dimiliki oleh anak sebagai pembaca
primer diantaranya adalah kemampuan membaca yang terbatas,
minat baca yang rendah karena buku tidak menarik atau tidak
sesuai, serta kurangnya peran pendampingan. Hal ini beriringan
dengan peran orang tua sebagai pembaca sekunder. Pendamping
berfungsi sebagai individu yang menjembatani kesenjangan antara
kemampuan anak dan pesan yang disampaikan dalam buku.
Pendamping berperan mulai dari membacakan buku, menjelaskan
isi cerita, serta menafsirkan pesan dalam buku. Dengan demikian,
permasalahan utama yang dialami anak sebagai pembaca primer
sangat terkait dengan kebutuhan akan pendampingan yang
konsisten, terarah, agar pengalaman membaca menjadi bermakna,
menyenangkan, dan mendukung perkembangan literasi awal.
Ideate (Berpikir Kreatif): Menghasilkan berbagai ide kreatif untuk
desain buku ilustrasi yang menarik, interaktif, dan edukatif.
Prototype (Membuat Purwarupa): Membuat versi awal buku
ilustrasi sebagai media percobaan untuk menguji konsep dan
desain.
Test (Pengujian): Menguji purwarupa dengan target audiens untuk
mendapatkan umpan balik yang akan digunakan untuk
penyempurnaan desain akhir.

Metode ini diharapkan dapat menghasilkan media edukasi yang

menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak, orang tua, serta

tenaga pendidik.

H. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan

SW+1H (What, Who, When, Where, Why, How). Metode ini digunakan
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untuk memahami fenomena secara sistematis dengan menguraikan setiap

aspek permasalahan berdasarkan enam pertanyaan utama:

1y

2)

3)
4)

5)

6)

What: Apa fenomena atau masalah yang terjadi terkait
perundungan dan empati anak terhadap penyandang disabilitas.
Who: Siapa saja pihak yang terlibat, termasuk anak-anak, orang
tua, tenaga pendidik, dan penyandang disabilitas.

When: Kapan fenomena tersebut terjadi atau diobservasi.

Where: Di mana konteks peristiwa berlangsung, misalnya sekolah
atau lingkungan sosial anak.

Why: Mengapa fenomena tersebut terjadi, termasuk faktor
penyebab rendahnya empati atau tingginya kasus perundungan.
How: Bagaimana fenomena tersebut terjadi dan bagaimana media

edukasi buku ilustrasi dapat memberikan solusi.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh

pemahaman holistik terhadap fenomena yang dikaji dan menjadi dasar yang

kuat untuk menarik kesimpulan serta rekomendasi perancangan.
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I Skematika Perancangan

Empathize

J L
Data Primer Data Sekunder
L | |

Define
1
Ideate
Studi Visual Storyline

Prototype
1
Sketsa
1
Storyboard
1
Coloring
1
Layout
1
Test
|
Final Artwork

Gambar 1.2 Skema Perancangan

Skematika perancangan buku ilustrasi dimulai dengan tahap
pengumpulan data dan empati melalui wawancara, observasi, dan survei
untuk memahami kebutuhan anak, orang tua, serta penyandang disabilitas,
dilanjutkan dengan analisis dan penetapan masalah untuk mengidentifikasi
kendala seperti rendahnya empati dan tingginya risiko perundungan yang
kemudian dirumuskan sebagai masalah desain. Selanjutnya, tahap ideasi
dan konsep desain dilakukan melalui brainstorming, pembuatan
storyboard, dan pengembangan konsep visual untuk menentukan karakter,
alur cerita, serta elemen interaktif, diikuti dengan pembuatan purwarupa
sebagai versi awal buku ilustrasi yang diuji coba pada audiens target.

Evaluasi dan penyempurnaan dilakukan dengan mengumpulkan umpan
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balik untuk menghasilkan desain akhir yang siap dipublikasikan, dan tahap
implementasi serta distribusi memastikan buku ilustrasi digunakan oleh
anak-anak dengan pendampingan orang tua atau pendidik, sambil

memantau respons dan efektivitasnya.
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